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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of motivation, training, and work discipline on 
employee performance improvement at Warung Kopi Agam, Medan. The research employs a 
quantitative approach with a correlational design. The population consists of all 40 employees 
of Warung Kopi Agam, using a saturated sampling (total sampling) technique. Data were 
collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with t-test, F-
test, and coefficient of determination (R²). The results show that work motivation has a 
significant but negative effect on employee performance, while training and work discipline 
have a positive and significant effect on employee performance. Simultaneously, the three 
variables have a positive and significant effect on employee performance. The coefficient of 
determination (R²) value of 0.608 indicates that 60.8% of the variation in employee 
performance can be explained by motivation, training, and work discipline, while the remaining 
39.2% is influenced by other factors. These findings highlight the importance of implementing 
continuous training strategies and strengthening work discipline, as well as reevaluating the 
motivation system to make it more effective in enhancing performance. 
 
Keywords: Work Motivation, Training, Work Discipline, Employee Performance, Warung Kopi 
Agam. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja 
terhadap peningkatan kinerja karyawan di Warung Kopi Agam, Medan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian adalah 
seluruh karyawan Warung Kopi Agam yang berjumlah 40 orang, dengan teknik sampling jenuh 
(total sampling). Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier 
berganda melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan namun negatif terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,608 menunjukkan bahwa 
60,8% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja, 
sedangkan 39,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan 
strategi pelatihan berkelanjutan dan peningkatan disiplin kerja, serta evaluasi ulang terhadap 
sistem motivasi agar lebih efektif mendorong kinerja. 
 
Kata Kunci:  Motivasi Kerja, Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Warung Kopi Agam. 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan usaha minuman kopi lokal di Indonesia mengalami peningkatan yang 

cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya minat 
masyarakat terhadap minuman kopi dengan cita rasa khas daerah serta berkembangnya 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor makanan dan minuman. Kedai kopi tidak 
hanya menjadi tempat menikmati minuman, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial yang 
diminati berbagai kalangan. 
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Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, pelaku usaha perlu 
memperhatikan kualitas pelayanan dan kinerja karyawan sebagai faktor penting dalam 
menjaga keberlangsungan usaha. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan suatu organisasi atau usaha. Karyawan yang memiliki kinerja baik 
akan mampu memberikan pelayanan yang cepat, ramah, dan berkualitas sehingga dapat 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Sebaliknya, kinerja karyawan yang rendah dapat 
berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan serta berkurangnya kepercayaan pelanggan 
terhadap usaha tersebut (Aziz & Dewanto, 2022). Oleh karena itu, peningkatan kinerja 
karyawan menjadi hal yang sangat penting bagi keberhasilan usaha, khususnya pada sektor 
UMKM seperti kedai kopi. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Motivasi 
kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang membuat seseorang bersedia 
bekerja dengan sungguh- sungguh untuk mencapai tujuan organisasi. Karyawan yang memiliki 
motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja, tanggung jawab, serta keinginan untuk 
memberikan hasil kerja yang terbaik. Penelitian Kusumawati et al. (2022) menunjukkan bahwa 
motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan karena 
mampu mendorong individu untuk bekerja secara lebih optimal.  

Selain motivasi kerja, pelatihan juga berperan penting dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan karyawan. Pelatihan merupakan  proses  sistematis  yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja karyawan agar 
mampu melaksanakan tugas secara efektif. Pelatihan yang dilakukan secara terencana dapat 
membantu karyawan memahami standar kerja serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 
pelanggan (Gustiana et al., 2022). Dalam usaha kedai kopi, pelatihan sangat penting terutama 
terkait teknik penyajian minuman, pelayanan pelanggan, serta standar operasional kerja. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah disiplin kerja. Disiplin kerja berkaitan 
dengan kepatuhan karyawan terhadap peraturan, prosedur, serta jadwal kerja yang telah 
ditetapkan oleh organisasi. Tingkat disiplin yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja 
yang tertib, meningkatkan efisiensi operasional, serta menjaga konsistensi kualitas pelayanan. 
Menurut Tofan (2021), disiplin kerja yang tinggi akan berdampak positif terhadap kinerja 
karyawan karena setiap tugas dapat dilaksanakan secara tepat waktu dan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan.  

Warung Kopi Agam merupakan salah satu usaha kedai kopi yang menghadapi 
tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Beberapa permasalahan yang muncul antara 
lain rendahnya motivasi kerja karyawan, pelatihan yang belum dilakukan secara optimal, serta 
kurangnya konsistensi dalam penerapan disiplin kerja. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 
kualitas pelayanan dan produktivitas usaha. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis pengaruh motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin kerja terhadap peningkatan 
kinerja karyawan di Warung Kopi Agam. 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2016), kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 
individu dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja karyawan tidak hanya diukur dari hasil kerja 
yang diperoleh, tetapi juga dari bagaimana proses kerja tersebut dilakukan secara efektif dan 
efisien. Kinerja yang baik menunjukkan bahwa karyawan mampu menjalankan tugasnya 
secara optimal serta memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Menurut Mangkunegara (2017), kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan 
memiliki kemampuan, motivasi, serta tanggung jawab yang baik dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Menurut Robbins (2016) dan Mangkunegara (2017), indikator kinerja karyawan 
meliputi kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian, serta 
komitmen kerja. 

 
Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2017), motivasi kerja merupakan pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama secara efektif dan 
terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi kerja berperan 
penting dalam meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan dalam melaksanakan 
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tugasnya. Motivasi kerja dapat berasal dari dalam diri individu maupun dari faktor eksternal 
seperti penghargaan, lingkungan kerja, serta kesempatan untuk berkembang. Menurut Maslow 
dalam teorinya tentang hierarki kebutuhan, motivasi manusia dipengaruhi oleh lima tingkatan 
kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri (Ratnadiningrum & Takrim, 2023). Dengan 
adanya motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan memiliki semangat kerja yang lebih baik, 
menunjukkan tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta berusaha mencapai target yang telah 
ditetapkan oleh organisasi. 
Pelatihan 

Menurut Hasibuan (2016), pelatihan merupakan suatu proses pendidikan jangka 
pendek yang menggunakan metode sistematis dan terorganisir di mana karyawan mempelajari 
pengetahuan serta keterampilan teknis untuk tujuan tertentu. Pelatihan bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan kerja karyawan agar dapat melaksanakan tugas secara efektif dan 
efisien. Pelatihan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga 
membantu membentuk sikap kerja yang positif. Dengan adanya pelatihan yang tepat, 
diharapkan karyawan mampu meningkatkan kompetensinya sehingga dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Menurut Gustiana et al. (2022), indikator 
pelatihan kerja meliputi kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan pekerjaan, kompetensi 
instruktur pelatihan, keterlibatan peserta selama proses pelatihan, kesesuaian metode 
pelatihan, serta peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti pelatihan. 

 
Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2017), disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
untuk menaati semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin 
kerja merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas kerja dan menjaga 
keteraturan dalam organisasi. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan mematuhi 
peraturan yang berlaku, hadir tepat waktu, serta melaksanakan tugas sesuai dengan standar 
operasional yang telah ditetapkan. Dengan adanya disiplin kerja yang tinggi, maka proses 
kerja akan berjalan lebih tertib dan produktivitas organisasi dapat meningkat. Menurut Siagian 
(2016), indikator disiplin kerja meliputi kepatuhan terhadap peraturan kerja, kehadiran tepat 
waktu, kepatuhan terhadap standar kerja, tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta sikap 
positif terhadap peraturan organisasi. 

 
Hipotesis 

Berdasarkan uraian teori yang telah dijelaskan, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

H1 : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Warung Kopi Agam. 
H2 : Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Warung Kopi Agam. 
H3 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Warung Kopi Agam. 
H4 :Motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Warung Kopi Agam. 
. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Warung Kopi Agam yang berlokasi di Jalan Pasar III No. 31, 
Glugur Darat I, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Warung Kopi Agam yang 
berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi relatif kecil. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dan 
kuesioner. Untuk mengukur jawaban responden digunakan skala Likert. Data yang digunakan 
merupakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada karyawan Warung 
Kopi Agam. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif, yaitu dengan 
mengolah dan menginterpretasikan data yang diperoleh untuk menjelaskan permasalahan 
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penelitian. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui 
pengaruh motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu 
dilakukan juga uji validitas, reliabilitas, serta uji t dan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel 
secara parsial dan simultan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Warung Kopi Agam Medan yang berlokasi di Jl. Pasar III 

No.31, Glugur Darat I, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Warung Kopi 
Agam merupakan usaha kuliner yang mengusung konsep warung kopi tradisional dengan 
suasana sederhana dan nyaman sehingga menjadi tempat berkumpul masyarakat untuk 
bersantai maupun berdiskusi. Menu yang disajikan antara lain Mie Bangladesh, Teh Susu Telur 
(TST), Bandrek Susu, serta berbagai minuman kopi tradisional dan makanan ringan. 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai data 
penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada 50 responden. Berdasarkan 
hasil analisis diketahui bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 31,80, 
variabel pelatihan sebesar 32,42, variabel disiplin kerja sebesar 28,60, dan variabel kinerja 
karyawan sebesar 40,96. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat motivasi kerja, 
pelatihan, dan disiplin kerja karyawan berada pada kategori cukup baik sehingga berdampak 
pada tingkat kinerja karyawan yang tergolong tinggi. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian ini dilakukan melalui grafik histogram, grafik normal probability plot, serta 
uji statistik Kolmogorov- Smirnov. 

 
Gambar 1. Histogram 

 
Grafik histogram menunjukkan pola distribusi yang membentuk kurva lonceng (bell 

shaped) yang simetris antara sisi kanan dan kiri. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian 
memiliki distribusi yang mendekati normal. 

Gambar 2. Normal P-P Plot 
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Selain itu, hasil pengujian menggunakan Normal P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik 
residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini dapat dikatakan normal. 

 
Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 
varians residual dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan melihat grafik 
scatterplot. 

 

 
Gambar 3. Scatterplot 

 
Grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar secara acak baik di atas 

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini 
menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 
heterokedastisitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat 
antar variabel independen dalam model regresi. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Variabel Tolerance VIF 

Motivasi Kerja 0,935 1,069 

Pelatihan 0,571 1,751 

Disiplin Kerja 0,549 1,823 
 Sumber : Data Olahan SPSS, 2025  
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai tolerance seluruh variabel lebih besar 
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas dalam model regresi sehingga variabel motivasi kerja, pelatihan, dan 
disiplin kerja dapat digunakan dalam analisis penelitian. 

  
Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, 
pelatihan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model b 
Constant 18,765 
Motivasi Kerja -0,414 
Pelatihan 0,628 
Disiplin Kerja 0,525 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2025 
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Persamaan regresi yang diperoleh adalah:  
Kinerja Karyawan = 18,765 – 0,414 X1 + 0,628 X2 + 0,525 X3 

Nilai konstanta sebesar 18,765 menunjukkan bahwa apabila variabel motivasi kerja, 
pelatihan, dan disiplin kerja dianggap konstan maka nilai kinerja karyawan sebesar 18,765. 
Koefisien motivasi kerja sebesar - 0,414 menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 
hubungan negatif terhadap kinerja karyawan. Koefisien pelatihan sebesar 0,628 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan pelatihan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 
0,628. Sedangkan koefisien disiplin kerja sebesar 0,525 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan disiplin kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,525. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap kinerja karyawan secara parsial. 

Tabel 4. Hasil Uji t 
Variabel t hitung Sig 

Motivasi Kerja -3,506 0,001 
Pelatihan 4,164 0,000 

Disiplin Kerja 2,353 0,023  
Sumber : Data Olahan SPSS, 2025 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel pelatihan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan variabel 
disiplin kerja memiliki nilai signifikansi 0,023 < 0,05 sehingga disiplin kerja juga berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 5. Hasil Uji F 
F hitung Sig 

23,745 0,000 
Sumber : Data Olahan SPSS, 2025 

 
 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 23,745 lebih besar 
dari F tabel sebesar 2,807 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien 
R Square Adjusted R Square 

0,608 0,582 
Sumber : Data Olahan SPSS, 2025 

 
 Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,608. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin kerja mampu menjelaskan 
60,8% variasi kinerja karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti lingkungan kerja, kepemimpinan, 
kompensasi, dan faktor lainnya. 
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Pembahasan 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Warung Kopi Agam Medan. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai thitung sebesar -3,506 dengan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 
0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2016) yang menyatakan bahwa 
motivasi kerja merupakan dorongan yang diberikan kepada seseorang agar mampu bekerja 
secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja dapat berasal dari faktor 
internal seperti keinginan untuk berkembang dan memperoleh prestasi, maupun faktor 
eksternal seperti penghargaan, lingkungan kerja yang nyaman, dan hubungan kerja yang baik. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan  hasil  yang  sejalan. Penelitian oleh Irawan et 
al. (2024) menemukan bahwa motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan semangat 
kerja dan produktivitas karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung 
lebih aktif, bertanggung jawab, serta mampu memberikan pelayanan yang lebih baik kepada 
pelanggan. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan, terutama dalam usaha jasa seperti Warung Kopi Agam yang 
sangat bergantung pada kualitas pelayanan. 

 
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial menunjukkan bahwa pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Warung Kopi Agam. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 4,164 yang lebih besar dari ttabel 2,013 dengan nilai 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik 
pelatihan yang diberikan kepada karyawan maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2016) yang menyatakan bahwa pelatihan 
merupakan proses pendidikan jangka pendek yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, pengetahuan, serta keterampilan karyawan agar mampu melaksanakan 
pekerjaan secara efektif dan efisien. Melalui pelatihan yang tepat, karyawan dapat 
meningkatkan kompetensi kerja sehingga mampu memberikan hasil kerja yang lebih optimal. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya. Penelitian oleh 
Rahayuningsih (2025) menemukan  bahwa  pelatihan  kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan kinerja karyawan karena mampu meningkatkan keterampilan teknis dan 
kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, penelitian oleh Malasari (2025) juga 
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan serta produktivitas karyawan. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan 
kepada karyawan di Warung Kopi Agam berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
layanan kepada pelanggan. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial menunjukkan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Warung Kopi Agam. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 2,353 yang lebih besar dari ttabel 2,013 dengan nilai 
signifikansi 0,023 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat disiplin kerja karyawan maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sutrisno (2016) yang menyatakan bahwa disiplin kerja 
merupakan sikap kesediaan dan kesadaran seseorang untuk mematuhi semua peraturan dan 
norma yang berlaku dalam organisasi. Disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab karyawan 
dalam melaksanakan tugas serta komitmen terhadap aturan kerja yang telah ditetapkan. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang sejalan. Penelitian oleh Abdullah 
et al. (2024) menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan karena mampu meningkatkan keteraturan, ketepatan waktu, dan tanggung 
jawab dalam bekerja. Selain itu, penelitian oleh Nawir et al. (2024) juga menemukan bahwa 
karyawan yang memiliki disiplin kerja tinggi cenderung mampu memberikan pelayanan yang 
lebih baik serta meminimalkan kesalahan dalam pekerjaan. Oleh karena itu, penerapan disiplin 
kerja yang baik di Warung Kopi Agam dapat membantu meningkatkan kualitas kerja serta 
menjaga konsistensi pelayanan kepada pelanggan. 
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Pengaruh Motivasi Kerja, Pelatihan, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis simultan menunjukkan bahwa motivasi kerja, 

pelatihan, dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan di Warung Kopi Agam. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fhitung sebesar 23,745 yang 
lebih besar dari Ftabel 2,807 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan mampu memengaruhi tingkat 
kinerja karyawan. 

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen sumber daya manusia yang menyatakan 
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, seperti 
motivasi kerja, kompetensi, dan disiplin kerja. Menurut Mangkunegara (2017), kinerja karyawan 
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-
faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung  hasil  penelitian  ini. Penelitian oleh 
Pamungkas dan Nursyamsi (2024) menemukan bahwa motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketiga faktor 
tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan. 
Dengan demikian, peningkatan motivasi kerja, pemberian pelatihan yang berkelanjutan, serta 
penerapan disiplin kerja yang baik di Warung Kopi Agam dapat membantu meningkatkan 
kinerja karyawan serta menjaga kualitas pelayanan kepada pelanggan.. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial motivasi kerja berpengaruh signifikan namun bernilai negatif terhadap kinerja karyawan 
pada Warung Kopi Agam Medan. Secara parsial pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Warung Kopi Agam Medan. Secara parsial disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Warung Kopi Agam 
Medan. Secara simultan motivasi kerja, pelatihan, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada Warung Kopi Agam Medan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar pihak manajemen Warung Kopi 
Agam Medan dapat lebih memperhatikan pemberian motivasi kerja yang tepat kepada 
karyawan agar dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik. Selain itu, pelatihan kerja perlu 
terus ditingkatkan agar karyawan memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih baik 
dalam menjalankan pekerjaannya. Disiplin kerja juga perlu dijaga  dan  ditingkatkan  melalui 
penerapan aturan kerja yang jelas dan konsisten sehingga dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang tertib dan produktif. 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden serta 
memasukkan variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti gaya 
kepemimpinan, lingkungan kerja, maupun kompensasi sehingga hasil penelitian yang 
diperoleh menjadi lebih luas dan lebih akurat.. 
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